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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kota Palembang memerlukan Panti Sosial (Werdha/Jompo) berskala 

Kota yang aktif sebagai pusat penaungan, penanganan serta perawatan dan 

fasilitas untuk kegiatan orang lanjut usia yang memenuhi standar yang 

benar. Berdasarkan Undang-undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang 

Kesejahteraan Lanjut Usia (Lembaran Negara RI Tahun 1998 Nomor 10, 

Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 3796, Pada Pasal 3 menjelaskan 

bahwa upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia diarahkan agar 

lanjut usia tetap dapat diberdayakan sehingga berperan dalam kegiatan 

pembangunan dengan memperhatikan fungsi, kearifan, pengetahuan, 

keahlian, keteramplan, pengalaman, usia dan kondisi fisiknya serta 

terselenggaranya pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial lanjut usia, di Pasal 

4 menjelaskan bahwa upaya peningkatan kesejahteraan sosial bertujuan 

untuk memperpanjang usia harapan hidup dan masa produktif terwujudnya 

kemandirian dan kesejahteraannya. Terpelihara sistem nilai budaya dan 

kekerabatan bangsa Indonesia serta lebih mendekatkan diri kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. 

Fasilitas perawatan dan pengobatan untuk para lansia di Panti Jompo 

Tresna Werdha Teratai KM 6 Palembang saat ini perlu peningkatan fasilitas 

dan pra-sarana, fasilitas yang sekarang bisa dikatakan hampir dibawah 

standar seperti kamar yang jumlahnya kurang memadai dan kotor, kamar 

mandi dan fasilitas sanitasi yang kumuh, dapur yang tidak berfungsi dengan 

baik, vegetasi yang tidak ditata dengan baik, tidak adanya sarana hobi untuk 

menghabiskan waktu luang dan fasilitas yang ada tergolong minim karena 

banyak ruang yang tidak tersedia seperti ruang bersantai bersama, ruang 

makan yang besar, dan area yang bisa digunakan untuk menyalurkan 

kegiatan positif di waktu luang. Bisa dikatakan sangat menyedihkan jika 

dilihat dari sarana dan prasarana yang tersedia sekarang, untuk fasilitas tidur 
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yang masih sangat sederhana, untuk sistem penghawaan hanya dibatasi 

dengan menggunakan media seadanya dan ventilasi udara, fisik bangunan 

dan lingkungan yang kurang terawat dan sirkulasi gedung yang masih 

tergolong sempit. Yang terpenting lagi tenaga ahli di Panti Jompo Tresna 

Werdha Teratai saat ini masih sangatlah sedikit dan tidak sebanding dengan 

kuota lansia yang ada. 

Dikarenakan fasilitas yang minim seperti kamar yang kondisinya 

kurang memadai dan kotor, kamar mandi dan fasilitas sanitasi yang kumuh, 

dapur yang tidak berfungsi dengan baik, kebun yang tidak ditata dengan 

baik, tidak adanya sarana hobi untuk menghabiskan waktu luang dan 

fasilitas yang ada tergolong minim karena banyak ruang yang tidak tersedia 

seperti ruang bersantai bersama, ruang makan yang besar, dan area yang bisa 

digunakan untuk menyalurkan kegiatan positif di waktu luang dan tenaga 

ahli yang menangani juga minim pada Panti Jompo Tresna Werdha Teratai 

KM 6 Palembang mangakibatkan banyak dari para lansia hanya berkegiatan 

sederhana seperti menonton televisi dan mengobrol, tidak ada aktivitas yang 

produktif yang diberdayakan. 

Jalan keluar yang tepat adalah memberikan sebuah fasilitas terpadu 

untuk melakukan kegiatan yang produktif dan berdaya untuk kegiatan 

pembangunan dengan skala kecil, sebuah Panti Jompo yang mewadahi para 

orang lansia di Palembang, terutama di kota Palembang yang memiliki 

tingkat lansia yang berjumlah cukup tinggi dengan penekanan lingkungan 

fisik dan fasilitas yang dapat mendukung aktivitas dalam proses 

permberdayaan serta menciptakan lingkungan panti jompo skala Kota 

dengan fasilitas yang menunjang proses kegiatan positif dengan melibatkan 

efek penataan lingkungan melalui penekanan pada konsep Rainwater 

Harvesting.  

Penerapan ide konsep untuk bangunan panti menggunakan Rainwater 

Harvesting  pada  lingkungan  hunian  para orang lanjut usia akan  tampak  

pada  kondisi  psikis lansia,  yaitu  penambahan waktu untuk melakukan 

kegiatan yang berdekatan dengan alam,  pengurangan  biaya pangan dengan 
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menanam sendiri sayur dan buah,  penambahan fasilitas untuk beribadah,  

pengurangan  stress  atau  perasaan  tertekan, memberikan  suasana  hati  

yang  positif,  membangkitkan  semangat,  serta meningkatkan pengharapan 

para orang lanjut usia untuk hidup berdekatan dengan alam. Pelayanan untuk 

orang lanjut usia tidak hanya sebatas memerlukan pelayanan berupa bantuan 

untuk aktivitas keseharian mereka namun juga sangat tergantung dengan 

keadaan lingkungan fisik panti jompo itu sendiri, lingkungan yang dekat 

dengan alam, bersih dan segar dapat mendukung proses kegiatan yang lebih 

baik, sehingga dengan konsep Rainwater Harvesting sangatlah tepat untuk 

diterapkan pada Redesain Panti Jompo Tresna Werdha Teratai KM 6 

Palembang. 

Skala aktivitas akan dibuat dengan standar panti jompo berdasarkan 

peraturan-peraturan yang berlaku. Mengoptimalkan Rainwater Harvesting 

dengan menerapkan prinsip-prinsip lingkungan penyeimbang seperti 

Nourishing All the Senses, Healthy Lighting, Comfortable Shapes, Natural 

Materials, Hygiene and Clean Air, Connection to Nature, Changeable 

Layout & Social Support dan Accesible Environment. 

Rainwater Harvesting menciptakan suasana nyaman untuk kemudahan 

memperoleh air resapan hujan dan sehat berupa lingkungan yang dekat 

dengan alam  untuk para orang lanjut usia, hal ini juga dapat menunjang 

aktivitas yang dilakukan di dalam panti dengan jumlah air yang cukup. 

Selain itu penerapan arsitektur ergonomi juga akan dimunculkan dengan 

menerapkan kebutuhan pengguna terhadap sirkulasi dan pola ruang menurut 

ilmu ergonomi yang akan menunjang kenyamanan untuk memperkuat 

konsep Rainwater Harvesting. 

Untuk mendesain ulang Panti Jompo Tresna Werdha Teratai 

dibutuhkan pemanfaatan lokasi yang sesuai untuk lingkungan hunian, sesuai 

dengan regulasi yang ada, strategis dan melilki sumber daya yang cukup. 

Selain itu juga sangat dibutuhkan sumber daya manusia yang ahli (perawat 

dan suster jaga) yang dapat menangani dan membantu kegiatan aktifitas para 
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lansia selama mereka ingin melakukan kegiatan yang positif dan produktif 

agar rantai aktifitas di dalam panti dapat berlangsung. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, adapun 

permasalahan yang diharapkan mampu terselesaikan adalah : 

1. Bagaimana merancang Panti Jompo yang dapat mewadahi serta 

memfasilitasi kebutuhan dan kegiatan untuk para orang-orang tua (lansia) 

di Palembang. 

2. Bagaimana merancang Panti Jompo menggunakan konsep Rainwater 

Harvesting. 

 

1.3. Tujuan Dan Sasaran 

1.3.1. Tujuan 

Adapun tujuan dari proses perencanaan dan perancangan ulang ini 

adalah : 

Mewadahi para orang-orang lanjut usia di Palembang, khususnya di 

Kota Palembang dengan membuat sebuah pusat bagi mereka para orang 

lansia untuk menyalurkan hobi mereka dan juga tempat bernaung, 

bersosialisasi dan beribadah serta menciptakan lingkungan yang dekat 

dengan alam untuk mendukung jalannya kegiatan yang biasa orang tua 

(lanjut usia) lakukan seperti bercocok tanam, memasak, membuat kerajinan 

tangan. 

Menyusun konsep perancangan untuk Redesain Panti Werdha 

Sumarah dengan menggunakan konsep Rainwater Harvesting. 

 

1.3.2. Sasaran 

Tersusunnya usulan langkah-langkah pokok proses (dasar) 

perencanaan dan perancangan ulang Panti Jompo Tresna Werdha Teratai, 

melalui aspek-aspek panduan perancangan (design guide line aspect) dan 
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alur pikir proses penyusunan Landasan Konseptual dan Desain Grafis yang 

akan dikerjakan. 

 

 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup yang akan dibahas dibatasi pada aspek-aspek Redesain 

Panti Jompo Tresna Werdha Teratai & perancangan bangunan menggunakan 

konsep Rainwater Harvesting. 

Pembatasan masalah dibatasi pada : 

1. Integrasi antar ruang untuk mendukung aktivitas yang menekankan pada 

penggunaan konsep Rainwater Harvesting. 

2. Penerapan prinsip-prinsip Rainwater Harvesting pada tapak dan 

bangunan Panti Jompo Tresna Werdha Teratai KM 6 Palembang. 

 

1.5. Manfaat Penulisan 

Manfaat penulisan dari pembahasan permasalahan ini antara lain 

sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi penulis. 

Untuk memperdalam dan mengembangkan wawasan disiplin ilmu 

yang telah dipelajari untuk mengkaji sebuah permasalahan yang ada 

pada lingkungan masyarakat dalam segi arsitektur. 

2. Manfaat bagi pendidikan dan masyarakat. 

Sebagai bahan perpustakaan mengenai informasi tentang pembahasan 

desain Panti Jompo yang menggunakan penekanan pada konsep 

Rainwater Harvesting. 

 

1.6. Metode Penulisan 

1.6.1. Data Primer 
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Data primer adalah data utama yang dibutuhkan demi 

keberlangsungan suatu proses perencanaan, analisis, dan perancangan. Data 

primer diperoleh melalui: 

a. Survey (Studi Lapangan) 

Pengumpulan data primer yang utama diperoleh dari data survey 

lapangan, yaitu pada lokasi Redesain Panti Jompo Tresna Werdha 

Teratai KM 6 Palembang. Survey ini bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran umum dan khusus tentang kondisi eksisting mencakupan 

tapak dan lingkungan. Langkah ini akan menghasilkan output 

dokumen-dokumen pribadi berupa foto (gambar) existing, video, dan 

sejenisnya. 

b. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan adalah mengenai topik peraturan, 

perizinan, kondisi eksisting, dan lain-lain. Narasumber yang akan 

diwawancara adalah pihak dari Dinas Kependudukan (Catatan Sipil) 

dan beberapa pihak yang kesehariannya berkerja di panti jompo. 

 

1.6.2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data bantuan/tunjangan bagi data primer dan 

alur pikir dalam proses perencanaan, analisis, dan perancangan. Umumnya, 

data sekunder adalah data yang berupa teori-teori lazim hingga hasil-hasil 

penelitian ilmiah dari sumber-sumber tertentu. Data sekunder yang dipakai 

diperoleh melalui: 

 

a. Peraturan-peraturan Pemerintah 

Peraturan Pemerintah yang dijadikan acuan adalah peraturan-

peraturan yang bersifat mempengaruhi desain. Salah satu contohnya 

adalah peraturan tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

Provinsi Sumatera Selatan, atau aturan resmi yang lebih spesifik dari 

itu. 

b. Buku-buku Penunjang 
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Buku-buku yang dipakai adalah buku yang berisi standar-standar 

mengenai arsitektural dan panti jompo. Misalnya: Architectural 

Programming oleh Donna P. Duerk, Data Arsitek jilid 1-3 oleh 

Ernest Neufert dan sebagainya. 

 

 

c. Standar Panti Jompo 

Berupa daftar persayaratan dan ketentuan berdirinya suatu panti 

jompo yang biasa nya dikeluarkan oleh pemerintah atau instansi 

yang menaungi suatu program tempat tinggal. 

  

 

1.7. Sistematika Penulisan 

Proposal ini akan membahas beberapa hal yang disusun ke dalam 

beberapa bagian dengan urutan sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Menjabarkan latar belakang pemilihan judul perancangan, rumusan 

masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup penulisan, manfaat 

penulisan, kerangka pikir, metode penulisan dan sistematika penulisan. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Mengemukakan teori-teori dasar pendukung yang berhubungan dengan 

permasalah yang dibahas. 

BAB III. METODELOGI 

Berisikan tentang metode yang dipakai dalam proses penulisan serta 

metode perancangan, metode yang dipakai dalam pengumpulan data, 

responden, analisis, desain dan kendala yang dihadapi. 

BAB IV. ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Berisikan analisa yang mencakup Aanalisa Fungsional, Analisa 

Spasial, Analisa Kontekstual, Analisa Arsitektural, Analisa Struktur 

dan Utilitas. 

BAB V. KONSEP PERANCANGAN 
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Berisikan Konsep Perancangan meliputi Arsitektur, Struktur dan 

Utilitas. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Definisi dan Pemahaman Proyek 

2.1.1. Redesain 

Menurut Helmi. 2008, Redesain merupakan perencanaan dan perancangan 

kembali suatu karya agar tercapai tujuan tertentu. 

Menurut John M. Redesain adalah kegiatan perencanaan dan perancangan 

kembali suatu bangunan sehingga terjadi perubahan fisik tanpa merubah 

fungsinya baik melalui perluasan, perubahan, maupun pemindahan lokasi. 

Redesain berasal dari Bahasa Inggris yaitu Redesign yang berartikan 

mendesain kembali atau perencanaan kembali. Dapat juga berarti menta kembali 

sesuatu yang sudah tidak berfungsi lagi sebagai mana mestinya. (Depdikbud, 

1996). 

Redesain adalah suatu proses untuk menentukan tindakan-tindakan dimasa 

depan yang sesuai, melalui suatu tahapan pemilihan. (Churchman and Ackolt 

dalam Irfan, 2002 : 1-1) 

Dalam ilmu arsitektur terdapat beberapa istilah yang dapat dipakai sebagai 

acuan dalam melakukam sebuah perancangan, salah satunya yaitu Redesain. 

Redesain adalah sebuah aktivitas melakukan pengubahan pembaharuan dengan 

berpatokan dari wujud desain yang lama diubah menjadi baru, sehingga dapat 

memenuhi tujuan-tujuan positif yang mengakibatkan kemajuan. 
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